DAFTAR PUSTAKA

Ali, M. & Asroni, M. (2008). Psikologi Remaja; Perkembangan Peserta Didik.
Jakarta: Bumi Aksara.

Arikunto, S. (2010). Prosedur Penelitian, edisi revisi. Jakarta: Rineka Cipta.

Chaplin, J.P. (2011). Kamus Lengkap Psikologi. Terjemahan oleh Dr. Kartini
Kartono. Jakarta: Rajawali Pers.

Desai, S.A. & Kothare, S.V. (2009). Neuropsychological and Behavioral
Evaluations. Journal of the Indian Academy of Applied Psychology, Vol. 35,
Special Issue, 163-172.

Desmita. (2010). Psikologi Perkembangan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Dewi, Y.F. (2010). Perbedaan Kematangan Sosial Anak Pra-Sekolah ditinjau
dari Keikutsertaan dalam Pendidikan Prasekolah (PAUD). Karya Tulis
IImiah Tidak Diterbitkan.

Dimyati dan Mudjiyono. (2006). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT Asdi
Mabhasatya.

Durand, V.M. & Barlow, D.H. (2007). Intisari Psikologi Abnormal, edisi
keempat. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Ediawati, E. (2012). Gambaran Tingkat Kemandirian dalam Activity of Daily
Living (ADL) dan Risiko Jatuh pada Lansia di Panti Sosial Tresna Wreda
Budi Mulia 01 dan 03 Jakarta Timur. Karya Tulis Ilmiah Tidak diterbitkan.

Efendi, M. (2006). Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan. Jakarta: PT
Bumi Aksara.

Gunarsa, S. (20006). Dari Anak Sampai Usia Lanjut. Jakarta: PT Gunung Mulia.

Hartley, E. & Brewer. (2005). Raising Happy Kids. Terjemahan oleh Imam
Khoiri. Yogyakarta: Inspirasi Buku Utama.

Hastuti, D. (2011). Kualitas Lingkungan Pengasuhan dan Perkembangan Sosial
Emosi Anak Usia Balita di Daerah Rawan Pangan. Jurnal llmu Keluarga dan

Konsumen. p: 57-56.

Hidayat, A.A. (2008). Pengantar Ilmu Kesehatan Anak untuk Pendidikan
Kebidanan. Jakarta: Salemba Medika.

Hurlock, E. B. (2009). Psikologi Perkembangan. Jakarta: Erlangga.



Indarwati, 1. (2009). Expose Data Penyandang Cacat Berdasarkan ICF Tahun
2009. Jakarta: Depsos RI. http://www.kemsos.go.id/modules.php?name=
News&file=article&sid=1013 diakses pada tanggal 17 mei 2013.

Indriana, Y. & Windarti, T. (2008). Mengembangkan Kematangan Sosial pada
Anak Melalui Outbond. Jurnal Sekolah Dasar, Tahun 17 Nomor 2.

Jacoby, D. (2009). Pustaka Kesehatan Populer (Psikologi). PT. Buana Ilmu
Populer.

Junalia, E. (2008). Hubungan antara Sikap Keluarga dengan Perkembangan
Sosial Anak Retardasi Mental di SLB Negeri Pembina Yogyakarta. Karya
Tulis [lmiah Tidak Diterbitkan.

Kaplan, H.L., & Saddock, B.J. (2010). Sinopsis Psikiatri Jilid 2. Jakarta:
Binarupa Aksara.

Lie, A. dan Prasasti, S. (2004). 101 Cara Membina Kemandirian dan Tanggung
Jawab Anak. Jakarta: Elex Media Komputindo.

Listrikawati. (2005). Hubungan Antara Pola Asuh Ibu dengan Kematangan Sosial
Anak Usia 1-3 Tahun di Desa Tirtoadi Mlati Sleman Yogyakarta, Karya Tulis
Ilmiah, Tidak diterbitkan.

Mangungsong, F. (2009). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus,
Jilid Kesatu. Depok: LPSP3.

Maslim, R. (2003). Diagnosis- Gangguan Jiwa, Rujukan Ringkas PPDGJ-III.
Jakarta: PT Nuh Jaya.

Muchsinati, N. (2007). Hubungan Urutan Kelahiran dalam Keluarga dengan
Kemandirian Anak Usia Dini di TK Madinah Malang. Karya Tulis [lmiah
Tidak Diterbitkan.

Nelson. (2000). Ilmu Kesehatan Anak. vol.1. E/15. Jakarta: EGC.

Notoatmodjo, S. (2005). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta.

Nursalam. (2009). Konsep & Penerapan Metodologi Penelitian Ilmu
Keperawatan. Jakarta: Salemba Medika.

Parker, D.K. (2005). Menumbuhkan Kemandirian dan Harga Diri Anak.
Terjemahan Bambang Wibisono. Jakarta : Prestasi Pustakarya.


http://www.kemsos.go.id/modules.php?name=%20News&file=article&sid=1013

Potter, P.A. & Perry, A.G. (2005). Buku Ajar Fundamental Keperawatan:
Konsep, Proses dan Praktik. Jakarta: EGC.

Santoso, H. (2012). Cara Memahami & Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus.
Yogyakarta: Gosyen Publishing.

Santrock, J.W. (2009). Psikologi Pendidikan. Edisi 3. Jakarta: Salemba
Humanika.

Sari, F.R. (2010). Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Tingkat Kemandirian
Pemenuhan Kebutuhan Activities of Daily Living pada Anak Tunagrahita
Ringan. Karya Tulis [lmiah Tidak Diterbitkan.

Saryono. (2011). Kumpulan Instrumen Penelitian Kesehatan. Yogyakarta: Nuha
Medika.

Siagian, E.M. (2010). Hubungan Inteligensi dengan Kematangan Sosial pada
Anak Retardasi Mental di SLB/C Surakarta. Karya Tulis Ilmiah Tidak
Diterbitkan.

Simeun, Y. (2008). Kesehatan Mental 2. Y ogyakarta: Kanisius.

Soetjiningsih. (2012). Tumbuh Kembang Anak. Jakarta: EGC.

Somantri, T.S. (2006). Psikologi Anak Luar Biasa. Bandung: PT Refika Aditama.

Sugiyono. (2007). Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta.

Sunaryo. (2004). Psikologi untuk Keperawatan. Jakarta: EGC.

Susanto, A. (2011). Perkembangan Anak Usia Dini. Jakarta: Kencana.

Tur, B.S., Kucukdeveci, A.A., Kutlay, S., Yavuzer, G., Elhan, A.H., & Tennant,
A.(2009). Psychometric Properties of the WeeFIM in Children with Cerebral
Palsy in Turkey. Developmental Medicine and Child Neurology; Vol 51 (9),
pp. 732-8.

Wong, V., Wong, S., Chan, K & Wong, W. (2002). Functional Independence

Measure (WeeFIM) for Chinese Children: Hong Kong Cohort. Pediatrics,
109;e36.



	Daftar Pustaka

